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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memahami  Yogyakarta agaknya gampang-gampang  susah.
Dr. Nasikun melihat Yogyakarta dari aspek budaya dan pendidikan, Yogya
adalah “melting pot” untuk banyak kebudayaan. Indikasinya yaitu kenyataan
bahwa Yogya adalah kota pendidikan atau pelajar. Lewat medium ini, terjadi
pemusatan mahasiswa dan pelajar yang datang dari berbagai latar belakang
daerah, budaya, sosial politik, agama, dan ideologi yang berbeda-beda.
Implikasinya terwujud sebuah komunitas intelektual yang cukup besar dan

berpengaruh di Yogyakarta.' Jadi menurut Nasikun Yogya mempunyai Ciri

khas tersendiri yaitu sebagai komunitas intelektual.
Terlepas dari gelar yang disandangnya tersebut, D.I Yogyakarta

ternyata menyimpan berbagai problematika yang berkaitan dengan masalah

remaja yang begitu pelik.

Sejarah dunia dari abad ke abad sudah menunjukkan bahwa para

remaja merupakan unsur yang penting dan menentukan dalam usaha dan
membangun bangsa. Di zaman permulaan Islam, banyak pemuda yang
dipersiapkan Rasulullah yang kemudian mampu meneruskan misi Islam.

Dalam sejarah kebangkitan bangsa Indonesia para pemuda bukan saja

menjadi pelopor yang mampu mendobrak dan menghancurkan tembok-

i 'Lugman Hakim Arifin, Silahkan Pahami Kota ini, Balairung, Edisi 30, 1999, hal.18

1




tembok yang menghalangi proses kodrat alam, tetapi juga menjadi pelaku dan
pembangun dari masa depan bangsa yang kemudian terkenal dengan istilah
generasi penerus. Sebagai generasi penerus, banyak unsur yang perlu
dipersiapkan dalam rangka pembinaan dan pemberdayaan remaja supaya siap
apabila sudah datang saatnya terjun menghadapi masalah-masalah
kemasyarakatan. Salah satu di antara persiapan-persiapan itu adalah
membekali remaja dengan pendidikan agama, ketrampilan dan wawasan
umum yang berfungsi sebagai modal dasar hidupnya.

Namun demikian masa remaja merupakan masa yang penuh dengan
masalah, karena masa ini merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju
dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah masa perpanjangan
masa anak-anak menuju masa dewasa.’ Pada masa ini orang mengalami
perubahan dan perkembangan yang tidak hanya dalam aspek fisik, akan tetapi
juga aspek psikologis, kemampuan berfikir, arah minat, sikap hingga
kondisinya labil. Dalam kondisi yang demikian remaja gampang terpengaruh
apalagi terhadap hal-hal yang dirasakan menyenangkan bagi diri remaja.

Salah satu dampak globalisasi yang dialami baik oleh kaum remaja
maupun orang tua dan dewasa adalah perkembangan masyarakat yang begitu
pesat baik dalam perubahan materi ataupun pergeseran nilai-nilai kehidupan.
Kaum remaja tampaknya merupakan kelompok yang paling rentan terhadap
dampak globalisasi tersebut, karena kondisi jiwanya yang masih labil, masih

dalam tahap prbses pencarian identitas diri. Hal ini akan diperparah lagi

?7akiyah Darajat, /lmu Jiwa, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 79



apabila perhatian orang tua banyak diarahkan pada pemenuhan hasrat
keunggulan materi yang merupakan salah satu simbol status sosial, maka

pemenuhan tanggung jawab terhadap anak-anak remaja menjadi terabaikan.
Keadaan seperti itulah yang menjadi sebab mengapa remaja kadang
kala berkembang menjadi sangat nakal dan menimbulkan masalah dalam
masyarakat. Mengenai ini Hasan Basri menyatakan bahwa perkembangan
yang ada dalam diri remaja ini sangat dipengaruhi oleh faktor yang ada
dalam diri sendiri (endogen), dan faktor yang berasal dari luar diri
| (eksogen).3 Jika remaja memiliki komponen hereditas yang kemudian
dilengkapi oleh faktor-faktor yang berasal dari luar diri yang tidak
menggembirakan maka sangatlah besar kemungkinan remaja ini memiliki
kondisi potensial yang merugikan yang pada saatnya kelak akan membentuk

pribadi anak yang sangat nakal.

Keadaan seperti ini tentunya menimbulkan keresahan di kalangan

orang tua, para pendidik, dan lembaga sosial masyarakat untuk memberikan

perhatian lebih dengan memberdayakan atau mengusahakan remaja ini keluar
dari masalahnya. Karena remaja itulah yang nantinya diharapkan akan
menjadi generasi penerus yang akan menggantikan generasi sekarang ini.
Apabila generasi penerus rusak maka tentu saja akan sulit untuk diharapkan

membangun dan mengisi kemerdekaan ini. Karena itu pulalah semua masalah

yang berkaitan dengan remaja menjadi masalah nasional yang harus segera

3Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problema Remaja dan Solusinya, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), hal. 5




ditanggulangi dan menjadi tanggung jawab semua lapisan masyarakat dan
lembaga-lembaga sosial lainnya.

IPPNU (Tkatan  Puiri-Putri Nahdatul Ulama) merupakan organisasi
otonom dalam Jam’iyah Nahdatul Ulama yang memiliki bidang garap
pemberdayaan remaja, khususnya perempuan, mempunyai concern yang
tinggi terhadap persoalan remaja. Organisasi ini lahir i)ada tanggal 2 Maret
1955 bertepatan dengan 8 Rajab 1374 H.* Program pembinaan IPPNU tertuju
pada segmen remaj a’

Sebagai organisasi sosial keagamaan perempuan, banyak agenda
yang bisa dilakukan dalam rangka pemberdayaan remaja perempuan.
Permasalahan-permasalahan yang ada pada diri remaja menjadi fokus
perhatian IPPNU. Sejak didirikamiya hingga menjelang kongres IX 1988 di
Jombang IPPNU merupakan kepanjangan dari Ikatan Pelajar Putri Nahdatul

Ulama. Sesuai dengan namanya, maka selama rentang waktu tersebut

konsentrasi keanggotaan IPPNU tertuju pada putri-putri NU yang masih
duduk di bangku sekolah milik NU.

Perubahan zaman, situasi, dan kondisi yang bersifat intern dan ekstern
ikut mempengaruhi perkembangan organisasi. Hal ini menuntut adanya sikap
tanggap dan kritis pada fungsionaris IPPNU terhadap perkembangan zaman
yang sedang dihadapinya. Menghadapi situasi yang demikian ini, Kongres

Jombang menghasilkan perubahan nama lkatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama

“Muhammad Romachurmuzy, dkk., Sejarah Perjalanan IPPNU (lkatan Putri-Putri
Nahdhanl Ulama) 1955-2000, (Jakarta: Pimpinan Pusat IPPNU, 2000), hal. 4

Spanitia Buku Pedoman Pelaksanaan Organisasi dan Arti Administrasi (PPOA) Citra
Diri Dan Pola Dasar Pejuangan Organisasi (PDPO), (Jakarta: Pimpinan Pusat IPPNU,1998),
hal. 195.




menjadi  ITkatan Putri-Putri Nahdatul Ulama. Perubahan nama (ersebutl
menimbulkan konsekwensi-konsckwensi tertentu. Misalnya, pembinaan
IPPNU tidak hanya tcrbatas pada warga NU yang masih berstatus pelajar,
melainkan lebih luas, mencakup semua putri-putri NU 6 yang masih muda dan
berada pada usia remaja.

IPPNU wilayah D.I Yogyakarta, sebagai bagian dari IPPNU pusat,
sudah barang tentu mengikuti garis-garis perjuangan yang sudah ditentukan
dan dihasilkan oleh Kongres. Persoalan re?naja yang digarap oleh IPPNU
Yogyakarta adalah juga bagian dari persoalan sosial yang berkembang di
masyarakat Yogyakarta. Aktivitas-aktivitas yang diadakan oleh organisasi ini
mencakup bidang keagamaan, pendidikan, ketrampilan dan sosial
kemasyarakatan. Aktivitas-aktivitas tersebut dimaksudkan untuk membina
dan memberdayakan remaja putri dalam menghadapi hidup dan kehidupan.

Pelatihan kader merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dilancarkan oleh organisasi ini dalam rangka membina .remaja yang
berkualitas, kegiatan ini dilakukan dua kali dalam setahun. Dalam bidang
sosial kemasyarakatan salah satu bentuk kegiatan yang diwujudkan dengan
mengadakan bakti sosial, seperti pasar murah dan bazar serta konsultasi
kesehatan dan pengobatan gratis. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
mengembangkan kesadaran sosial remaja khususnya yang menjadi anggota

[PPNU dan masyarakat secara umum.

Departemen Pengkaderan Dan Pengembangan Organisasi PW. IPNU - JPPNU DIY
1997, Wawasan ke-IPNU dan ke-IPPNU-an, (Yogyakarta: Titian Ilahi Pers, 1997), hal. 27



IPPNU wilayah D.I Yogyakarta memiliki lima cabang yaitu Bantul,
Kulon Progo, Sleman, Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta yang masing-
masing memiliki program kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan
daerahnya.

Melihat bentuk dan hasil  kegiatan yang. dilancarkan organisasi
IPPNU peneliti tertarik untuk mengkaji dinamika organisasi ;tersebut dalam
sebuah penelitian, untuk menguak lebih jauh mengapa organisasi ini tetap

eksis dan bagaimana kontribusi yang diberikannya terhadap masyarakat.

. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada rentang waktu tahun 1988-2000.
Tahun 1988 merupakan awal dari perjuangan IPPNU setelah mengubah
nama dari Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama menjadi Ikatan Putri-Putri
Nahdatul Ulama, yang secara otomatis keanggotaan dan perjuangannya tidak
hanya terbatas pada pelajar melainkan lebih luas lagi kepada remaja putri
secara umum. Sedangkan tahun 2000 merupakan tahun pemantapan [PPNU
dalam menggerakkan laju keorganisasiannya.

Agar lebih terperinci dan tidak  melenceng jauh dari tema
pembahasannya, maka penyusun merumuskan masalah yang diteliti dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka berfikir, sebagai
berikut:

1. Bagaimana fenomena kehidupan remaja di Yogyakarta?



Bagaimana sejarah kelahiran dan perkembangan IPPNU wilayah D.I
Yogyakarta?
Bagaimana pola kegiatan yang dilakukan IPPNU selama kurun waktu
1988-20007?

Sumbangan apa saja yang telah diberikan oleh IPPNU terhadap remaja ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai oleh penyusun dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan

a. Untuk mengetahui fenomena kehidupan remaja di Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui sejarah perjalanan IPPNU wilayall D1
Yogyakarta.

¢. Untuk mengetalui apa saja yang tclah dilakukan TPPNU wilayah D.I
Yogyakarta dengan program kerja yang telah disusunnya.

d. Untuk mengetahui kontribusi apa saja yang telah diberikan IPPNU D.I
Yogyakarta terhadap remaja putri. Dengan begitu akan dapat dilihat
posisi organisasi IPPNU dalam mengatasi persoalan sosial di
Indonesia.

Kegunaan

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini diharapkan sebagai
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sejarah

sosial. Di samping itu juga penyusunan skripsi ini diharapkan dapat



memberikan informasi tentang sebuah organisasi, untuk melengkapi

lembaran sejarah bangsa Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian lenlang sebuah organisasi banyak dilakukan dan ditulis orang.
Namun organisasi IPPNU wilayah D.I Yogyakarta sebagai salah satu
organisasi otonom dari Nahdatul Ulama (NU) secara khusus belum ada yang
membahasnya, kalaupun ada hanya sebatas sebagai ringkasan sederhana
dalam bentuk makalah/artikel.

Adapun tulisan yang sudah ada yaitu:
Pertama: Buku yang berjudul “Sejarah Perjalanan IPPNU (lkatan Putri-Putri
Nahdatul Ulama) 1955-2000” yang diterbitkan oleh pimpinan pusat IPPNU.
Buku ini berisi tentang sejarah perjalanan IPPNU dari masa sebelum
pembentukan, dan perkembangannya dalam menapaki kemajuan zaman. Di
samping itu buku ini juga memuat biografi tokoh-tokoh IPPNU sebagai
penggerak dari organisasi remaja putri ini.

Uraian-uraian yang ada dalam buku ini menjadi sangat berarti dalam
penelusuran sejarah IPPNU wilayah D.1 Yogyakarta.
Kedua: Makalah Alfisyah, yang disampaikannya dalam acara LAKMUD
2001, dengan judul “IPPNU dulu, kini, dan esok”. Dalam - makalah ini
dijelaskan tentang bagaimana sejarah perjalanan IPPNU pada masa sebelum
berdirinya, sampai pada masa perjuangannya sekarang ini. Dalam makalah ini

juga dijelaskan gerak langkah IPPNU sebagai organisasi perempuan dan



sebagai organisasi remaja putri dalam rangka pemberdayaan perempuan dan
remaja putri tersebut sebagai generasi penerus bangsa.

Sangat minimnya informasi dan publikasi tentang organisasi remaja
putri NU ini sehingga menarik perhatian penyusun untuk mengetahui sejarah
perjalanan dan kontribusi apa saja yang sudah diberikannya bagi remaja putri
dengan melakukan penelitian dan mengangkatuya menjadil sebuah karya

ilmiah.

. Landasan teori

Sejarah merupakan konsep yang mengandung pengertian masa lalu
dan selalu berhubungan dengan manusia dan kelompoknya, baik kehidupan
sosialnya ataupun peristiwa yang berhubungan dengan manusia tersebut.

Remaja dalam hal ini merupakan kelompok manusia yang menllpunyaj
ciri kehidupan sendiri yang gampang dikenali sehingga dapat dikatakan
remaja merupakan bagian dari makhluk sosial. Karena merupakan bagian dari
makhluk sosial, maka remaja tidak terlepas dari persoalan-persoalan yang
dihadapinya baik itu yang berhubungan dengan dirinya maupun
lingkungannya. Persoalan yang terkait dengan remaja ind membutubkan
penanganan yang serius dari berbagai pihak seperti orang tua, dan lembaga

sosial, dalam hal ini salah satunya adalah IPPNU.
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Menghadapi persoalan ini yang juga menjadi persoalan sosial,
pendekatan yang digunakan adalah sosiologi dengan teorinya fungsionalisme
structural yang berasal dari Sigmund Freud.” Teori ini menyatakan bahwa
masyarakat merupakan sistem yang saling terkait antara satu dengan yang
lainnya sacara berkesinambungan sehingga menemukan keseimbangan dan
keharmonisan.® Menurut teori ini, penyimpangan yang melémggar norma
akan melahirkan gejolak. Jika terjadi gejolak maka inasing-masing bagian
akan berusaha secepatnya menyesuaikan diri untuk mencapai keseimbangan
kembali. Oleh karena itu, harmoni dan integrasi dipandang fungsional dan
bernilai tinggi yang harus ditegakkan, sedangkan kontlik harus ditinggalkan.9
Dengan demikian persoalan-persoalan yang terkait dengan remaja juga
menjadi masalah nasional dan menjadi tanggung jawab semua lapisan
masyarakat yang harus segera ditanggulangi. ‘

IPPNU sebagai struktur sosial masyarakat atau lembaga sosial
masyarakat berusaha menempatkan posisinya dalam menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapi remaja untuk mencapai keseimbangan hidupnya
(harmonisme hidup dan kehidupan). Untuk menjawab persoalan tersebut,
[PPNU melakukan pembinaan dalam bentuk palatihan-pelatihan  sebagai
sarananya dalam gerakan pemberdayaan remaja yang menjadi kajian skripsi
ini. Dengan begitu tampaknya IPPNU sebagai sebuah organisasi mempunyai

posisi penyeimbang untuk menciptakan equilibrium.

7 Ahmad Muthali’in, Bias Jender Dalam Pendidikan, (Surakarta: Muhamadiyah
Universit;' Press,2001), hal. 26.

Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal 25

9 {an Craib. Teori-teori Sosial Modern dari Persons sampai Habermas, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), hal. 43.
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F. Metode Penelitian
Metode historis merupakan metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini dengan sosiologi sebagai pendekatannya, khususnya teori
fungsionalisme struktural. Dengan metode ini penelitian akan menelaah
sejarah IPPNU sebagai organisasi dan remaja putri sebagai bagian dari
makhluk sosial, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Heuristik / Pengumpulan Sumber

Untuk mendapatkan data yang relevan dan otentik dalam penelitian ini

penyusun menggunakan beberapa lan gkah:

a. Observasi, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di
teliti.'® Tahapan ini dilakukan untuk mengamati  aktivitas IPPNU
dengan program kerja yang disusunnya dalam rangka pembe’rdayaan
remaja putri sehingga menghasilkan sx‘lmbangan yang berarti bagi
remaja putri.

b. Interview atau wawancara, yaitu tahap pengumpulan data melalui
tanya jawab secara berhadap-hadapan dengan berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah disusun dan direncanakan.'' Akan tetapi juga
seringkali muncul pertanyaan-pertanyaan baru yang ada hubungannya
dengan masalah tersebut. Adapun pihak yang diwawancarai adalah

beberapa pihak yang berkompeten dengan masalah yang diteliti

V0 gutrisno Hadi Sidikin, Metodologi reseach Jilid III, (Yogyakarta: Yasbib Fak.
Psikologi UGM, 1980), hat. 136.

11 ¢ oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979),
hal. 174.
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seperti ketua atau pengurus IPPNU wilayah D.I Yogyakarta, anggota
dan pihak lain yang dapat memberikan informasi yang terkait dengan
masalah yang diteliti. Dalam metode ini tentu saja peneliti tidak
mewawancarai semua pengurus atau anggota IPPNU tersebut, akan
tetapi peneliti membatasinya hanya pada pengurus dan anggota yang
masih tergolong aktif dalam setiap kegiatannya.

¢. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang di peroleh melalui
dokumen-dokumen,'? yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulasi rapat, laporan kegiatan dan lain-lain.

2. Tahap Kritik Sumber

Tahap ini dilakukan untuk mencapai tingkat obyektifitas dan validitas

yang tinggi sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya dan dapat di percaya. ’

3. Tahap Interpretasi

Metode ini menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, adalah

penyederhanaan suatu data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.13 Dalam artian lain yaitu dengan menguraikan data,

menjelaskan data, sehingga data tersebut mudah dipahami. Untuk

menganalisa data tersebut penyusun menggunakan analisa data kualitatif,

yaitu metode deskriptif analisa non statistik, analisa dalam bentuk uraian

kalimat untuk memberikan gambaran tentang materi yang dibahas sesuai

12 Husaeni Usman dan Setyadi Akbar, Merode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, Cet I11, 2000), hal. 73.

13 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1989), hal. 263.
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dengan data yang telah diperoleh di lapangan schingga muncul hubungan
rasional  antara keduanya. Metode interpretasi ini digunakan untuk
mencocokkan data yang diperoleh dengan kanyataan yang ada.

4. Historiografi
Sebagai tahap akhir dalam proses penelitian skripsi ini penyusunan
laporannya dilakukan secara deskripsi-analisis dan berdasarkan

sistematika yang telah ditetapkan dalam rencana skripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripi ini penyusun membuat
sistematisasi berdasarkan urutan kedalam bab-bab. Adapun sistematika
pembahasan yang penyusun terapkan adalah sebagai berikut:

Bab pertama atau pendahuluan menguraikan latar belakang inasalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan kerangka berpikir
penyusun untuk menjadi acuan dalam proses penelitian tentang remaja dan
organisasi IPPNU yang ada di Yogyakarta.

Bab dua menguraikan kondisi geografis Yogyakarta secara umuim
sebagai kota pelajar, budaya, dan pariwisata sehingga banyak menimbulkan
persoalan-persoalan remaja yang berada di wilayah tersebut. Pembahasan ini
meliputi  deskripsi wilayah Yogyakarta, persoalan yang dihadapi remaja,

fenomena perilaku hidup remaja. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan
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gambaran remaja di Yogyakarta sebagai setting dari organisasi IPPNU yang
konsentrasi pembinaannya terfokus pada remaja.

Berdirinya organisasi tidak secara spontan, akan tetapi melalui sebuah
proses yang bermula dari sebuah gejala. Begitupun dengan organisasi IPPNU
(Ikatan Putri-Putri Nahdatul Ulama) ini yang menjadi wadah kreatifitas
remaja. Oleh karena itu bab tiga ini berisi uraian sejarah [PPNU pusat dan
sperkembangannya di Yogyakarta. Selain itu juga dibahas pola relasi
kerjasama IPPNU Yogyakarta.

Setelah mengetahui sejarah dan pola relasi kerjasama IPPNU tersebut,
maka selanjutnya dibahas aktivitas kegiatan yang dilakukannya. Dari aktivitas
kegiatan ini maka dapat diketahui kontribusi apa saja yang telah diberikannya
terhadap rtemaja dan ini akan dibahas dalam bab empat yang meliputi
kontribusi dalam bidang pendidikan, keagamaan, dan sosial. Bab ini
merupakan inti kajian skripsi ini.

Bab lima merupakan kesimpulan yang diambil dari pembahasan-
pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang
diperlukan.

Untuk melengkapi laporan penelitian ini, penyusun perlu
mencantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran seperlunya sesual

dengan hasil penelitian yang dilakukan.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:

1. Fenomena hidup remaja yang penuh dengan masalah ditentukan oleh
lingkungan di mana remaja tersebut tinggal. Remaja yang mampu
menyelesaikan masalahnya maka ia akan dapat melalui masa remajanya
dengan baik dan selamat. Sebaliknya, remaja yang tidak dapat
menyelesaikan masalahnya maka ia akan mencari kompensasi di luar
yang rentan terhadap pengaruh negatif. Dalam kondisi yang demikian
remaja akan memunculkan perilaku menyimpang/nakal.

2. IPPNU (Ikatan Putri-Putri Nahdatul Ulama) berdiri pada tanggal 2 Maret
1955 di Malang, dan dipelopori oleh pelajar-pelajar putri yang bersekolah
di SGA (Sekolah Guru Agama) Surakarta. Organisasi ini berdiri sebagai
wujud kegelisahan atas ketiadaan sekaligus keniscayaan akan adanya
wadah bagi para pelajar putri untuk berkumpul, -bertukar pikiran, dan
mengembangkan potensi diri. Di samping itu sebagai jawaban atas hasil
Muktamar NU ke-20 di Surabaya yang menyatakan bahwa hanya IPNU
satu-satunya organisasi pelajar laki-laki yang bernaung di bawah NU.
Sedangkan IPPNU wilayah D.I Yogyakarta berdiri pada tanggal 11 Maret

1955 yang diresmikan oleh Umrah ‘Machfudzah selaku Ketua Umum

77
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Dewan Harian IPPNU pusat. Sampai dengan tahun 2000 IPPNU wilayah
D] Yogyakarta sudah mempunyai lima cabang yaitu Kulon Progo,
Gunung Kidul, Kota Yogyakarta, Sleman, dan Bantul.

. Aktifitas IPPNU wilayah D.I Yogyakarta dalam pemberdayaan remaja
khususnya yang menjadi anggota IPPNU diwujudkan dalam bentuk
kegiatan-kegiatan yang meliputi dalam bidang pendidikan, bidang
keagamaan, dan bidang sosial kemasyarakatan.

. Melalui bidang keagamaan IPPNU memberikan kontribusinya dalam
bentuk penanaman dasar-dasar moral yaitu dengan mengadakan kegiatan
yang sifatnya siraman rohani atau pengajian-pengajian. Melalui bidang
pendidikan, IPPNU berusaha meningkatkan kualitas sumber daya remaja
baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun keterampilan. Dalam upaya
peningkatan sumber daya ini (SDM) IPPNU melakukan pengkaderan
terhadap anggotanya melalui dua tahap pengkaderan formal dan informal.
Pengkaderan formal adalah tahap-tahap pelatihan yang harus dilalui oleh
anggota sedangkan pengkaderan informal adalah keterlibatan kader I[PPNU
dalam berbagai aktivitas dan peran kemasyarakatan IPPNU baik sebagai
penanggung jawab, menjadi bagian dalam ‘team work’ atau sekedar
simpatisan. Melalui bidang sosial kemasyarakatan, [PPNU berusaha untuk
menumbuhkan rasa solidaritas atau kesetiakawanan sosial pada remaja
untuk berpgran aktif dalam gerakan-gerakan sosial. Inilah yang diberikan

IPPNU bagi remaja yaitu pembelajaran hidup bersosial.
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B. Saran-Saran
Setelah penyusun mengetahui tentang I[PPNU ‘dengan aktivitas dan
kontribusi yang diberikan kepada remaja sebagai upaya pemberdayaan remaja
dari tahun 1988 — 2000, maka penyusun dapat mengemukakan saran-saran
yang diharapkan dapat bermanfazt bagi kelangsungan hidup IPPNU di masa
mendatang dan kita semua:

1. Penelitian tentang organisasi remaja dengan upayanya dalam
pemberdayaan remaja yang penulis lakukan dalam skripsi ini merupakan
bahan kajian yang sangat luas dan belum menyeluruh. Oleh karenanya
apabila ada yang meneliti dan mengkajinya lebih dalam lagi, maka akan
sangat besar manfaatnya bagi kita semua untuk dijadikan bahan kajian
lebih lanjut.

2. Untuk lebih meningkatkan daya kreatifitas remaja kepada organisasi-
organisasi remaja, hendaklah lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan
yang bersifat kepemudaan.

3. Untuk meningkatkan kualitas para kader, hendaknya IPPNU lebih banyak
lagi variasi kegiatannya, sehingga akan dapat lebih konkrit kontribusi yang
diberikan dan dirasakan oleh remaja sebagai bidang garapannya.

4. Kepada para remaja khususnya yang menjadi anggota [PPNU hendaknya
dalam menghadapi dan mengisi hidupnya agar lebih berhati-hati dan
penuh dengan kewaspadaan. Pandai-pandailah mengisi dan memanfaatkan

waktu. Rajin-rajinlah menekuni ilmu pengetahuan untuk membekali diri
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dalam menghadapi tantangan yang terjadi dalam kehidupan serta untuk

mempersiapkan hari depan.
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